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Abstract: The purpose of this study is to analyze the multicultural
behavior and intercultural communication of students based on
their ethnic background and gender differences. This study used
a quantitative and qualitative approach with survey methods
and in-depth interviews. The results of the study show that
the multicultural behavior and intercultural communication of
high school students in Yogyakarta are in the positive category.
The multicultural behavior of Javanese students is directed
towards cultural insight and flexibility, while non-Javanese
students are more dominant in communication, cultural values,
and cultural awareness. The multicultural behavior of female
students is directed towards cultural insight, communication,
cultural values, and cultural awareness, while male students are
more dominant in flexibility. The intercultural communication
of Javanese students tends to be more stable in terms of
communication style and competence, while non-Javanese
students have a higher intensity because they are able to
actively practice cross-cultural communication. Intercultural
communication carried out by female students in all dimensions
tends to be higher than that of male students.

Abstrak: tujuan kajian ini yaitu untuk menganalisis perilaku
multikultural dan komunikasi interkultural siswa berdasarkan
latar belakang etnis dan perbedaan gender. Kajian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan
metode survei serta wawancara secara mendalam. Hasil kajian
menunjukkan bahwa perilaku multikultural dan komunikasi
interkultural siswa sekolah menengah atas di Yogyakarta
berada pada kategori positif. Perilaku multikultural siswa
etnis Jawa mengarah pada aspek wawasan kebudayaan dan
fleksibilitas sedangkan siswa etnis non-Jawa lebih dominan
pada aspek komunikasi, nilai budaya, serta kesadaran budaya.
Perilaku multikultural siswa perempuan mengarah pada aspek
wawasan kebudayaan, komunikasi, nilai budaya, dan kesadaran
budaya sedangkan siswa laki-laki lebih dominan pada aspek
fleksibilitas. Komunikasi interkultural siswa etnis Jawa
mengarah pada gaya komunikasi dan kompetensi komunikasi
yang lebih stabil, sedangkan siswa etnis non-Jawa memiliki
intensitas yang lebih tinggi karena mampu melakukan praktik
komunikasi lintas budaya secara aktif. Komunikasi interkultural
yang dilakukan oleh siswa perempuan pada seluruh dimensi
cenderung lebih tinggi daripada siswa laki-laki.
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PENDAHULUAN

Keragaman sosial budaya Indonesia
membutuhkan penjelasan yang komprehensif
agar kedudukannya sebagai peluang sekaligus
tantangan dapat dipahami secara utuh. Indonesia
merupakan negara dengan keberagaman yang
cukup tinggi karena memiliki 1.340 suku, 6
agama, dan 718 bahasa daerah. Keberagaman
merupakan kekayaan sekaligus modal sosial
yang sangat bernilai, tetapi di sisi lain dapat
menjadi permasalahan bagi bangsa Indonesia
untuk menjaga keutuhan negara (Mehraban &
Ickowitz, 2021; Fatmawati, 2021; Widyatiningtyas
dkk., 2023). Kondisi tersebut memberikan dasar
konseptual untuk melakukan pembahasan lebih
lanjut mengenai pengelolaan keberagaman
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

Konflik dalam masyarakat majemuk
berkaitan erat dengan cara suatu keberagaman
direspons oleh warga negara. Hal ini terjadi
karena keberagaman sangat rentan menimbulkan
konflik dan perpecahan (Bazzi & Gudgeon, 2023).
Konflik yang muncul akibat kurangnya rasa saling
menghargai terhadap keberagaman di masyarakat
disebut dengan konflik horizontal (Mehraban
& Ickowitz, 2021). Konflik horizontal meliputi
konflik yang disebabkan oleh perbedaan suku,
bahasa, adat istiadat, dan agama. Indonesia pernah
mengalami sejarah konflik yang bersumber dari
perbedaan suku dan agama seperti konflik Poso,
Ambon, Sampit, dan konflik Aceh. Rangkaian
peristiwa tersebut menunjukkan bahwa konflik
horizontal berakar pada pengelolaan perbedaan
yang belum optimal.

Komunikasi antar budaya merupakan
elemen penting dalam membangun hubungan
sosial di lingkungan multikultural yang menuntut
pemahaman terhadap konteks budaya, gaya
komunikasi, persepsi, interpretasi, serta norma
sosial lintas budaya. Proses ini melibatkan
interaksi antara pembicara dan penerima pesan
yang berasal dari budaya berbeda (Worawong,
Charttrakul, & Damnet, 2017; Arasaratnam
& Doerfel, 2005). Komunikasi antar budaya
berkaitan dengan subkultur seperti etnis, wilayah,
dan komunitas sosial sehingga kompetensi antar
budaya menjadi kunci terbentuknya interaksi
yang harmonis (Dalib dkk., 2017). Kegagalan
dalam memahami budaya orang lain dapat
menghambat komunikasi efektif (Bultseva &
Lebedeva, 2021). Kompetensi antar budaya

mampu mempersiapkan masyarakat agar
mampu menjadi bagian dari warga global dalam
percaturan dunia.

Konflik sosial-kultural yang terjadi di
Yogyakarta tercermin dalam 24 kasus konflik
sepanjang tahun 2024 yang melibatkan mahasiswa
dan siswa dari Maluku, Nusa Tenggara Timur,
Papua, serta pelajar luar daerah lain dengan
masyarakat lokal. Faktor pemicu konflik
diantaranya yaitu kesalahpahaman, arogansi
etnis, serta rendahnya sikap saling menghormati
sehingga diperlukan intervensi pendidikan dan
sosial yang sistematis untuk mereduksi potensi
konflik. Pendidikan multikultural di tingkat
sekolah telah diimplementasikan sejak tahun 2010
sebagai upaya preventif untuk meminimalisir
terjadinya konflik akibat keberagaman, khususnya
khususnya di kalangan pelajar.

Sekolah menjadi ruang komunikasi antar
etnis agar siswa mampu menghadapi tantangan
yang timbul sebagai akibat dari perbedaan
perkembangan sosial-kognitif setiap individu.
Siswa harus memiliki kesadaran dan keingintahuan
terhadap budaya sendiri maupun budaya lain
(Henderson & White, 2008). Sekolah dituntut
untuk menjembatani perbedaan tersebut dengan
menciptakan suasana akademik yang kondusif
serta mengembangkan kemampuan komunikasi
interkultural (Fatmawati, 2021; Gillibrand, Lam,
& O’Donnell, 2016; Govorova dkk., 2020).
Kompetensi budaya dan komunikasi menjadi
aspek yang sangat penting di era global seperti
sekarang ini karena identitas sosial dan budaya
menentukan cara individu dalam berinteraksi
(Deardorft, 2006; Brewer, 2010). Siswa memiliki
kesempatan besar untuk berinteraksi dengan
teman sebaya yang beragam (Irawan, 2017;
Kamil & Mukminin, 2015). Kompetensi budaya
dan komunikasi yang mencakup kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan perlu diperkuat
sebagai fondasi pembentukan warga dunia yang
adaptif dan inklusif.

Tujuan pembelajaran multikultural di
sekolah yaitu untuk menciptakan iklim akademik
yang menghargai perbedaan, meningkatkan
kesejahteraan siswa, serta mendukung prestasi
belajar dalam lingkungan yang beragam. Siswa
pada jenjang sekolah menengah atas memiliki
posisi strategis dalam upaya pembentukan
masyarakat multikultural (Nurman, Yusriadi,
& Hamim, 2022; Mehraban & Ickowitz, 2021;
Muntaha, Kharisma, & Hanita, 2019). Sejarah
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menunjukkan bahwa prasangka, perundungan,
dan diskriminasi sering terjadi dalam masyarakat
majemuk (Damanik, 2024). Hal ini dapat
diminimalisir apabila generasi muda memiliki
kesadaran, sikap, serta perilaku multikultural
yang disertai dengan kemampuan komunikasi
interkultural.

Pendekatan multikulturalisme saat ini
menekankan pada ranah struktural melalui
kebijakan pendidikan di berbagai jenjang. Model
ini bertujuan untuk mempromosikan koeksistensi
kelompok budaya dan menghargai kesetaraan
hak sebagaimana diterapkan di Kanada dan
Australia. Pendekatan makro seringkali belum
menjawab persoalan mikro dalam keseharian
siswa. Pendekatan interkulturalisme diperlukan
karena lebih mengutamakan dialog, sikap
saling pengertian, serta kerjasama antar budaya
sebagaimana diterapkan dalam pendidikan di
berbagai negara Eropa. Integrasi multikulturalisme
dan interkulturalisme memberikan strategi
yang lebih komprehensif untuk membangun
masyarakat inklusif.

Kajian ini berfokus pada pendekatan
mikro yang berupa perilaku multikultural dan
komunikasi interkultural sebagai basis penguatan
kohesi sosial di tingkat sekolah. Kedua aspek
ini sangat penting untuk diajarkan pada jenjang
sekolah untuk mengurangi prasangka dan rasisme
sekaligus meningkatkan kepekaan terhadap isu
sosial, agama, gender, dan marginalitas (Pica-
Smith & Poynton, 2014; Convertino & Gonzales,
2013). Strategi ini dapat memperkuat peran
sekolah sebagai ruang pendidikan untuk hidup
bersama dalam masyarakat majemuk. Pemahaman
subkultur dan pola perilaku budaya merupakan
fondasi penting dalam praktik komunikasi
(Dalib dkk., 2017). Kompetensi antar budaya
merupakan syarat utama keberhasilan dalam
interaksi lintas budaya sekaligus menjadi modal
penting bagi siswa di era global (Bultseva &
Lebedeva, 2021). Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan sebelumnya, kajian ini membahas
tentang perilaku multikultural dan komunikasi
interkultural siswa berdasarkan latar belakang
etnis dan perbedaan gender.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dengan metode survei
serta wawancara secara mendalam. Fokus
kajian ini yaitu perilaku multikultural dan

komunikasi interkultural di kalangan siswa
sekolah menengah atas. Subjek kajian sebanyak
100 siswa dari tiga sekolah menengah atas di
Yogyakarta diantaranya SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta, SMA Kolese De Britto Yogyakarta,
dan SMA Negeri 1 Yogyakarta. Sampel
ditentukan dengan teknik purposive random
sampling yang terdiri atas 75 siswa Jawa (Jawa
Tengah dan Yogyakarta), 25 siswa luar Jawa
(Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi), serta 5
siswa dari luar negeri (Malaysia dan Thailand).
Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner
50 butir pertanyaan yang mencakup 30 butir
indikator perilaku multikultural serta 20 butir
indikator komunikasi interkultural dengan skala
Likert 1-4. Analisis kuantitatif menggunakan
statistik deskriptif dan uji-t independen untuk
membandingkan kategori etnis Jawa dan
non-Jawa serta jenis kelamin terkait perilaku
multikultural dan komunikasi interkultural.
Data kualitatif diperoleh melalui focus group
discussion dengan para guru di ketiga sekolah
untuk memperoleh informasi tentang program,
pelaksanaan kegiatan, dan respons siswa
terhadap multikulturalisme serta komunikasi
lintas budaya. Hasil focus group discussion
dianalisis secara kualitatif menggunakan analisis
konten dan domain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Frekuensi Perilaku Multikultural
dan Komunikasi Interkultural Siswa

Analisis perilaku multikultural siswa
memberikan gambaran mengenai respons siswa
terhadap keberagaman budaya di lingkungan
sekolah. Perilaku multikultural yang dibahas dalam
kajian ini terdiri atas lima dimensi diantaranya
yaitu wawasan kebudayaan, komunikasi, nilai
budaya, kesadaran budaya, dan fleksibilitas.
Frekuensi perilaku multikultural pada masing-
masing dimensi menunjukkan sebaran yang tidak
mengelompok dan tidak berpola. Jawaban siswa
cukup bervariasi pada seluruh dimensi mulai
dari “tidak pernah” hingga “selalu”. Frekuensi

“tidak pernah” dan “selalu” terlihat sebagai
jawaban yang relatif dominan pada dimensi
wawasan kebudayaan, kesadaran budaya, dan
fleksibilitas. Hal ini menegaskan pentingnya
pemahaman yang lebih mendalam terhadap
perilaku multikultural pada masing-masing
dimensi. Interpretasi data menunjukkan bahwa
perilaku multikultural siswa tidak bersifat linear
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pada seluruh dimensi. Hubungan antar dimensi
perilaku kultural tidak selalu berkesinambungan.
Siswa yang memberikan jawaban “selalu” pada
dimensi wawasan kebudayaan tidak otomatis
memberikan jawaban serupa pada dimensi
komunikasi maupun dimensi multikultural
lainnya.

Frekuensi perilaku multikultural siswa pada
dimensi wawasan kebudayaan, fleksibilitas,
komunikasi, nilai budaya, dan kesadaran budaya
didominasi oleh respons positif “selalu” dan
“sering”, dengan proporsi yang relatif lebih
tinggi dibandingkan “kadang-kadang” dan
“tidak pernah” pada sebagian besar dimensi.
Respons “kadang-kadang” cenderung berada
pada kisaran sedang dan relatif stabil antar
dimensi, sedangkan respons “tidak pernah”
paling rendah dan menunjukkan variasi
yang terbatas. Konfigurasi frekuensi tersebut
mengindikasikan bahwa perilaku multikultural
telah cukup sering diekspresikan siswa dalam
berbagai aspek, meskipun intensitasnya tidak
sepenuhnya merata di setiap dimensi, sehingga
masih terdapat ruang penguatan terutama pada
aspek-aspek yang menunjukkan kecenderungan
frekuensi positif yang lebih rendah.

Perilaku multikultural siswa Jawa dan
non-Jawa memiliki kecenderungan yang relatif
sebanding pada seluruh dimensi yang diukur,
meskipun terdapat variasi frekuensi pada
kategori respons tertentu. Respons “selalu”
dan “sering” mendominasi pada hampir semua
dimensi, terutama pada wawasan kebudayaan
dan fleksibilitas yang umumnya lebih tinggi
pada kelompok siswa Jawa. Siswa non-Jawa
menunjukkan skor yang lebih dominan pada
dimensi nilai budaya dan kesadaran budaya,
sebagaimana tercermin dari frekuensi jawaban
yang konsisten berada pada kategori menengah
hingga tinggi. Respons “kadang-kadang” cenderung
stabil di kedua kelompok, dan respons “tidak
pernah” menunjukkan nilai paling rendah pada
keseluruhan dimensi dengan intensitas yang
sedikit lebih besar pada kelompok siswa Jawa.
Distribusi frekuensi tersebut mengindikasikan
bahwa kedua kelompok etnis memiliki kapasitas
yang baik dalam mengekspresikan perilaku
multikultural, meskipun kekuatan masing-
masing kelompok terlihat berbeda sesuai
karakteristik dimensi yang diukur. Perbedaan
etnis di Indonesia tidak akan memicu konflik
besar karena masyarakat telah belajar hidup

rukun dan memahami keragaman (Suharso,
2020; Suharnomo & Syahruramdhan, 2018;
Ningrum, 2018). Interaksi lintas etnis berfungsi
sebagai modal sosial yang sangat penting dalam
upaya mempertahankan kohesi sosial.

Perilaku multikultural siswa laki-laki dan
perempuan memiliki kecenderungan yang
berbeda pada setiap dimensi yang diukur.
Respons positif berupa “selalu” dan “sering”
lebih banyak muncul pada kelompok siswa
perempuan, terutama pada dimensi wawasan
kebudayaan, komunikasi, dan nilai budaya
yang memperlihatkan tingkat keterlibatan serta
kepekaan budaya yang lebih tinggi. Siswa laki-laki
menunjukkan kecenderungan yang lebih bervariasi
dengan frekuensi jawaban yang lebih rendah
pada kategori “selalu” dan sedikit lebih tinggi
pada kategori “tidak pernah” dibandingkan siswa
perempuan, terutama pada dimensi fleksibilitas
dan kesadaran budaya. Distribusi frekuensi
secara keseluruhan mengindikasikan bahwa
siswa perempuan memiliki intensitas perilaku
multikultural yang lebih konsisten daripada
siswa laki-laki. Hal ini mencerminkan adanya
perbedaan kecenderungan perilaku multikultural
berbasis gender yang dipengaruhi oleh faktor
sosial, emosional, dan gaya komunikasi pada
masing-masing kelompok.

Perilaku siswa belum menunjukkan
linearitas pada kelima dimensi perilaku
multikultural. Siswa yang menjawab “selalu”
pada dimensi wawasan kebudayaan belum
tentu memberikan jawaban yang sejalan pada
dimensi komunikasi, nilai budaya, kesadaran
budaya, maupun fleksibilitas. Jawaban “selalu”
pada dimensi wawasan kebudayaan diharapkan
sejalan dengan tingkat kesadaran budaya yang
tinggi, namun hasil kajian tidak menunjukkan
kecenderungan tersebut. Hal ini menggambarkan
bahwa wawasan kebudayaan masih banyak
berhenti pada tataran pengetahuan dan belum
sepenuhnya berkembang menjadi kesadaran
yang tercermin dalam sikap dan perilaku. Pola
serupa terlihat pada hubungan antara nilai
budaya, pengetahuan budaya, dan kesadaran
budaya. Nilai budaya yang kuat secara teoritis
seharusnya mampu meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, sikap, serta perilaku yang lebih
fleksibel dalam komunikasi kultural. Kondisi
ini selaras dengan gagasan Bloom mengenai
keterkaitan antara pengetahuan, sikap, dan
perilaku sehingga respons siswa belum dapat
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dikategorikan sebagai cerminan linearitas
perilaku multikultural.

Konfigurasi jawaban siswa pada lima
dimensi perilaku multikultural menunjukkan
beberapa kecenderungan. Siswa pada dimensi
wawasan budaya memilih “kadang-kadang”
dengan persentase 60-70% dan memilih “selalu”
dengan persentase 5-7%. Siswa pada dimensi
fleksibilitas memilih “selalu” dengan persentase
34% dan memilih “tidak pernah” dengan
persentase kurang dari 10%. Frekuensi perilaku
multikultural secara keseluruhan cenderung
berada pada kategori ‘“kadang-kadang” dan

“sering”. Kecenderungan ini mengindikasikan
bahwa perilaku multikultural belum secara
konsisten ditampilkan oleh seluruh siswa dan
masih didominasi oleh sebagian kelompok siswa
di lingkungan sekolah. Hal ini memberikan
landasan bagi analisis lanjutan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pola perilaku multikultural.

Analisis komunikasi interkultural memberikan
gambaran mengenai penerapan kompetensi
komunikasi siswa dalam lingkungan lintas budaya.
Perilaku multikultural memiliki keterkaitan yang
cukup erat dengan komunikasi interkultural
karena kompetensi, intensitas, dan praktik
komunikasi mempengaruhi ekspresi perilaku
multikultural. Komunikasi interkultural terdiri
atas empat dimensi diantaranya yaitu gaya
komunikasi, kompetensi, praktik komunikasi,
dan intensitas komunikasi. Siswa pada dimensi
gaya komunikasi memperoleh pertanyaan
mengenai perhatian terhadap budaya teman sebaya
serta penggunaan bahasa yang dapat diterima
oleh berbagai kelompok budaya. Kompetensi
interkultural diukur melalui pertanyaan mengenai
pengetahuan siswa tentang keragaman budaya
dan keterampilan menggunakan bahasa yang
dapat diterima oleh teman sebaya. Pertanyaan
yang serupa juga digunakan pada dimensi praktik
dan intensitas komunikasi. Jawaban siswa dalam
komunikasi interkultural menunjukkan pola
yang beragam dan tidak bersifat linear. Pada
dimensi gaya komunikasi, jawaban “selalu”
muncul dengan frekuensi yang relatif tinggi,
sedangkan pada dimensi kompetensi komunikasi,
praktik komunikasi, dan intensitas komunikasi
memiliki pola yang berbeda. Gaya komunikasi
dan kompetensi komunikasi merupakan dimensi
yang lebih dominan dibandingkan praktik dan
intensitas komunikasi. Komunikasi interkultural

antar siswa tidak berkaitan secara linear di
seluruh dimensi yang diukur dan memperkuat
urgensi pembinaan kompetensi komunikasi
interkultural secara bertahap serta proporsional.
Frekuensi komunikasi interkultural sering
dipengaruhi oleh gender sehingga analisis
berdasarkan jenis kelamin memiliki relevansi yang
cukup penting. Kajian terdahulu menunjukkan
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam pola komunikasi, khususnya komunikasi
interkultural. Frekuensi komunikasi interkultural
dalam perspektif gender memperlihatkan perbedaan
antara siswa laki-laki dan perempuan. Frekuensi
jawaban siswa perempuan pada dimensi gaya
komunikasi, praktik komunikasi, dan intensitas
komunikasi cenderung lebih tinggi dibandingkan
siswa laki-laki, sebagaimana tercermin melalui
pilihan “selalu”, “sering”, dan “tidak pernah”.
Frekuensi jawaban antara siswa laki-laki dan
perempuan relatif seimbang pada dimensi
kompetensi komunikasi. Komunikasi interkultural
antara siswa laki-laki dan perempuan secara
keseluruhan memiliki kecenderungan pada rentang
“selalu” dan “sering”. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa cukup aktif dalam melakukan
komunikasi interkultural, baik di dalam maupun
di luar lingkungan sekolah. Kecenderungan
siswa perempuan yang menunjukkan frekuensi
komunikasi interkultural lebih baik menegaskan
pentingnya perhatian terhadap aspek gender
dalam pengembangan kompetensi komunikasi
interkultural di lingkungan pendidikan. Distribusi
frekuensi ini menunjukkan bahwa siswa perempuan
menampilkan kapasitas komunikasi interkultural
yang lebih kuat dan konsisten sedangkan siswa
laki-laki menunjukkan kecenderungan yang lebih
selektif dan situasional, sehingga aspek gender
cukup berkontribusi terhadap perbedaan pola
komunikasi interkultural di lingkungan sekolah.

Perbedaan Perilaku Multikultural dan
Komunikasi Interkultural Siswa Berdasarkan
Gender

Perilaku multikultural terdiri atas lima
dimensi yaitu wawasan kebudayaan, komunikasi,
nilai budaya, kesadaran budaya, dan fleksibilitas.
Siswa perempuan pada dimensi wawasan
kebudayaan memperoleh nilai rata-rata 2,76 (SD

=0,51), lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki
dengan rata-rata 2,44 (SD = 0,43). Perbedaan
ini signifikan secara statistik dengan nilai Sig.
= 0,020 dan t = 2,453. Rata-rata nilai siswa
perempuan pada dimensi komunikasi mencapai
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2,92 (SD = 0,64), sedangkan siswa laki-laki
memiliki rata-rata 2,53 (SD = 0,57). Hasil uji
t menunjukkan perbedaan signifikan dengan
nilai Sig. = 0,006 dan t = 3,056. Dimensi nilai
budaya juga memperlihatkan pola serupa, nilai
rata-rata siswa perempuan sebesar 2,56 (SD =
0,71), lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki
sebesar 2,37 (SD = 0,48) dengan Sig. = 0,004
dan t=4,001. Siswa perempuan pada dimensi
kesadaran budaya memperoleh rata-rata 2,37
(SD =0,59) sedangkan siswa laki-laki sebesar
2,31 (SD = 0,40). Hasil uji t menunjukkan
perbedaan signifikan dengan nilai Sig. = 0,009
dan t = 2,441. Dimensi fleksibilitas memiliki
pola berbeda karena menunjukkan bahwa nilai
rata-rata siswa laki-laki sebesar 2,74 (SD =
0,57) lebih tinggi daripada siswa perempuan
yang hanya sebesar 2,49 (SD = 0,43), dengan
perbedaan yang signifikan yaitu Sig. = 0,004
dan t=3,702. Data tersebut menegaskan bahwa
siswa perempuan memiliki skor yang lebih
tinggi pada empat dimensi perilaku multikultural,
sedangkan siswa laki-laki unggul pada dimensi
fleksibilitas.
Komunikasi interkultural terdiri atas empat
dimensi yaitu gaya komunikasi, kompetensi
komunikasi, praktik komunikasi, dan intensitas
komunikasi. Siswa perempuan pada dimensi
gaya komunikasi memiliki rata-rata 2,46 (SD =
0,55), lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki
dengan rata-rata 2,38 (SD = 0,48). Perbedaan
ini signifikan secara statistik dengan nilai Sig.
= 0,030 dan t = 2,153, yang mengindikasikan
bahwa perempuan menunjukkan gaya komunikasi
yang lebih konsisten serta adaptif dalam konteks
lintas budaya. Siswa perempuan pada dimensi
kompetensi komunikasi kembali memperoleh
skor lebih tinggi yaitu rata-rata 2,71 (SD =
0,44), sedangkan siswa laki-laki memiliki rata-
rata 2,43 (SD = 0,52). Perbedaan yang cukup
signifikan dengan nilai Sig. = 0,003 dan t =
3,062 menunjukkan bahwa perempuan memiliki
pemahaman dan kemampuan komunikasi lintas
budaya yang lebih kuat secara konseptual.
Dimensi praktik komunikasi juga memperlihatkan
perbedaan serupa. Rata-rata nilai siswa
perempuan sebesar 2,52 (SD =0,59), lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki sebesar 2,28 (SD =
0,43) dengan nilai signifikansi Sig. = 0,003 dan
t =3,091. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
siswa perempuan lebih sering mengaplikasikan
praktik komunikasi interkultural dalam situasi

nyata. Siswa perempuan pada dimensi intensitas
komunikasi memperoleh nilai rata-rata tertinggi
yaitu 2,67 (SD = 0,63), sedangkan siswa laki-
laki memiliki nilai rata-rata 2,31 (SD = 0,39).
Perbedaan yang signifikan dengan nilai Sig. =
0,007 dan t = 2,344 mengindikasikan bahwa
siswa perempuan melakukan interaksi lintas
budaya dengan frekuensi yang lebih tinggi.
Data tersebut secara keseluruhan menunjukkan
pola yang konsisten bahwa perempuan memiliki
tingkat komunikasi interkultural yang lebih
kuat daripada laki-laki pada semua dimensi
yang diukur.

Hasil survei menunjukkan bahwa ketiga
sekolah memiliki tingkat perilaku multikultural
yang relatif serupa, meskipun praktik keseharian
siswa menampilkan variasi tertentu dalam pola
interaksi dan pemilihan teman sebaya. Struktur
program yang sejenis tidak selalu menghasilkan
praktik sosial yang identik karena tetap
dipengaruhi oleh dinamika budaya sekolah dan
karakteristik sosial masing-masing lingkungan
pendidikan (Suharnomo & Syahruramdhan,
2018). Kondisi ini menegaskan bahwa kesamaan
capaian kuantitatif tidak selalu mencerminkan
keseragaman implementasi di tingkat praksis.
Diskusi dengan para guru menunjukkan bahwa
interaksi antar siswa berlangsung secara
harmonis. Siswa dari berbagai daerah mampu
berbaur tanpa membentuk kelompok eksklusif,
sehingga integrasi sosial dapat berjalan secara
efektif. Siswa internasional, dari Malaysia
dan Thailand, sempat mengalami hambatan
komunikasi dan situasi yang kaku pada masa
awal bahkan menjadi objek candaan ringan.
Pengawasan tetap diperlukan agar tidak terjadi
perundungan di lingkungan sekolah (Hartinah,
Riantika, & Safira, 2023). Interaksi sehari-hari
juga memperlihatkan pertukaran kosakata dan
gaya komunikasi antar daerah, yang berkontribusi
terhadap terciptanya relasi sosial yang adaptif
dan akomodatif.

Perilaku multikultural dan komunikasi
interkultural merupakan dua aspek yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan karena
keduanya mengarah pada ranah mikro dalam
memahami keragaman dan kemajemukan.
Kajian mengenai keberagaman selama ini
lebih banyak bertumpu pada pendekatan makro
melalui kebijakan, dialog antar budaya, dan
pendidikan sedangkan pendekatan mikro yang
bersifat individual cenderung kurang mendapat
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perhatian (Mardones, Sotomayor, & Escobar,
2024). Individu memiliki peran penting dalam
dinamika keberagaman untuk berkontribusi
terhadap terciptanya kohesi sosial (Yosef dkk.,
2023). Siswa mampu memahami dan menavigasi
dinamika keberagaman tanpa memicu konflik.
Lingkungan sekolah memberikan kontribusi
penting terhadap terciptanya interaksi yang
positif di tengah perbedaan etnis dan budaya.

Program multikultural yang diinisiasi
oleh sekolah menjadi instrumen penting dalam
memperkuat perilaku multikultural siswa.
Kegiatan seperti pertukaran pelajar, diskusi
budaya, pertunjukan seni lintas daerah, dan
dialog budaya dengan narasumber eksternal
dapat memperluas pemahaman siswa terhadap
keragaman budaya. Program-program tersebut
memperkuat wawasan budaya, kesadaran
antar budaya, serta sikap saling menghormati
(Rahmawati, Sutrisno, & Fianisa, 2024).
Pengalaman multikultural yang positif dapat
menciptakan rasa memiliki terhadap ruang
budaya tertentu (Ningrum, 2018). Internalisasi
nilai-nilai multikultural di sekolah dihadapkan
pada beberapa kendala. Program multikultural
masih bersifat ekstrakurikuler sehingga
banyak siswa yang tidak mengikuti kegiatan
tersebut. Keterbatasan guru yang memiliki
kapasitas dalam pendidikan multikultural juga
menghambat keberlanjutan internalisasi nilai.
Kondisi ini menunjukkan urgensi penguatan
kelembagaan dan peningkatan kompetensi guru
dalam implementasi pendidikan multikultural.

Siswa perempuan dalam dimensi komunikasi
interkultural menunjukkan kecenderungan
memiliki gaya komunikasi, intensitas, dan praktik
komunikasi yang lebih baik dibandingkan siswa
laki-laki. Siswa laki-laki relatif dominan pada
aspek kompetensi komunikasi (Konan dkk.,
2010). Perbedaan ini mencerminkan kekuatan
masing-masing gender dalam aspek komunikasi
yang berbeda. Gaya komunikasi perempuan
yang lebih halus dan tidak agresif sejalan
dengan konsep genderlect yang menegaskan
bahwa cara berkomunikasi dipengaruhi proses
pembelajaran sosial sejak dini (Wang, Zainudin,
& Yaakup, 2024). Konsep ini menempatkan
interaksi antar gender sebagai situasi yang
menyerupai komunikasi lintas budaya, sehingga
membutuhkan kesadaran dan penyesuaian dalam
penyampaiannya.

Siswa perempuan lebih sering terlibat
dalam percakapan intens di dalam kelompok
pertemanan, sedangkan siswa laki-laki lebih aktif
dalam komunikasi dengan guru. Pola tersebut
memperlihatkan pengaruh konteks relasi terhadap
praktik komunikasi. Perbedaan komunikasi
antar gender dipengaruhi oleh fleksibilitas
perempuan, kecenderungan menghindari konflik,
stereotip gender, serta strategi komunikasi
(Aridah, 2021). Perspektif lain menempatkan
perbedaan tersebut dalam kerangka struktur
sosial patriarkal yang historis membatasi ruang
komunikasi perempuan, khususnya dalam kultur
Jawa yang memposisikan perempuan sebagai
konco wingking (Ritzer, 2016). Pengamatan
guru menunjukkan bahwa ketika memperoleh
ruang yang inklusif, siswa perempuan mampu
menunjukkan potensi komunikasi yang kuat.
Pengembangan komunikasi interkultural tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor gender, tetapi
sangat bergantung pada dukungan institusi
dan kesempatan yang diberikan (Budirahayu,
Wijayanti, & Baskoro, 2018). Sekolah memiliki
peran strategis dalam menyediakan ruang untuk
mendorong partisipasi komunikasi yang setara
bagi seluruh siswa.

Perilaku multikultural dan komunikasi
interkultural yang ditunjukkan oleh siswa sekolah
menengah atas di Yogyakarta memberikan
kontribusi penting dalam membangun dinamika
keberagaman di era global. Internalisasi nilai
multikultural dan komunikasi interkultural
pada siswa menjadi langkah strategis dalam
upaya meningkatkan toleransi, penghargaan
terhadap perbedaan, serta penguatan kemampuan
interaksi lintas budaya (Choudhury, Blakemore,
& Charman, 2006). Pendekatan mikro ini
berpotensi menjadi instrumen penting dalam
upaya meredam potensi clash of civilizations
agar masyarakat global dapat berkembang
menjadi komunitas yang berkeadaban, toleran,
dan saling menghormati.

SIMPULAN

Perilaku multikultural dan komunikasi
interkultural siswa sekolah menengah atas
di Yogyakarta berada pada kategori positif.
Perilaku multikultural terdiri atas lima dimensi
yaitu wawasan kebudayaan, komunikasi, nilai
budaya, kesadaran budaya, dan fleksibilitas.
Komunikasi interkultural terdiri atas empat
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dimensi yaitu gaya komunikasi, kompetensi
komunikasi, praktik komunikasi, dan intensitas
komunikasi. Perbandingan perilaku multikultural
dan komunikasi interkultural siswa didasarkan
pada latar belakang etnis dan perbedaan gender.
Siswa yang berasal dari etnis Jawa cenderung
memiliki perilaku multikultural pada aspek
wawasan kebudayaan dan fleksibilitas sedangkan
siswa dari etnis non-Jawa lebih dominan pada
aspek komunikasi, nilai budaya, serta kesadaran
budaya. Siswa perempuan lebih dominan
menunjukkan perilaku multikultural pada aspek
wawasan kebudayaan, komunikasi, nilai budaya,
dan kesadaran budaya sedangkan siswa laki-laki
lebih dominan pada aspek fleksibilitas. Siswa
etnis Jawa memiliki komunikasi interkultural
yang lebih stabil pada aspek gaya komunikasi
dan kompetensi komunikasi, tetapi intensitas
serta praktik komunikasinya cenderung lebih
rendah dan lebih selektif dibandingkan siswa
etnis non-Jawa yang menunjukkan keterlibatan
komunikasi lintas budaya secara aktif. Komunikasi
interkultural yang dilakukan oleh siswa perempuan
pada seluruh dimensi cenderung lebih tinggi
daripada siswa laki-laki.
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